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Pembimbing : Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP., Dr. Ir. Djuhari, M.Si. 

Budidaya Tanaman Melon secara Hidroganik Merupakan terobosan dari 

dampak terus berkurangnya lahan pertanian, sistem yang menggunakan pupuk 

organik sebagai Penyuplai unsur hara yang dibutuhkan Tanaman yang dapat 

memberikan hasil tanaman melon sesuai yang diharapkan. Akan tetapi kandungan 

dalam pupuk organic (vermikompos) tidak cukup untuk memenuhi pertumbuhan 

Tanaman Melon pada Masa pembentukan buah. Oleh karena itu sistem pertanian 

hidroganik dikombinasikan dengan pupuk anorganik sebagai pelengkap nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis optimal kombinasi 

vermikompos dan pupuk anorganik yang dibutuhkan tanaman untuk memberikan 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman melon yang terbaik. 

percobaan dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial dengan kotrol yang menggunakan 2 faktor. faktor 1 adalah dosis 

vermikompos yang terdiri dari tiga taraf : 300, 600 dan 900 gram/pot dan faktor 2 

adalah aplikasi kombinasi pupuk P dan K dengan taraf (2,25 gram K + 2,25 gram 

P), (4,5 gram K + 2,25 gram P) dan (2,25 gram K + 4,5 gram P)/tanaman. 

Parameter yang diamati adalah Panjang Tanaman, Jumlah Daun, Luas Daun, 

Bobot Buah, Diameter Buah, Ketebalan Daging Buah, Kadar Gula. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi pada kombinasi 

perlakuan tersebut pada parameter bobot buah pertanaman maupun perpolibag dan 

tebal daging buah, hasil panen terbaik terdapat pada perlakuan V3A1 (Dosis 

vermikompos 900 g/pot dengan aplikasi (2,25 gram K + 2,25 gram P)/tanaman) 

dengan Nilai 456,83 gram pada bobot buah pertanaman. 913,67 pada Bobot Buah 

perpot. dan 3,20 pada rata rata tebal Daging buah. Dan juga perlakuan V3A1 

Mendapatkan Rata rata kadar gula terbaik dengan Nilai 12,53 °brix.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi 

bagi kesehatan, konsumsi buah-buahan semakin meningkat pula dari waktu ke 

waktu. Salah satu cara memenuhi kebutuhan gizi masyarakat adalah dengan 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas produk buah-buahan lokal sehingga 

dapat mencukupi kebutuhan konsumsi buah-buahan dimasyarakat. 

Tanaman melon merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak 

dikembangkan di Indonesia. Produksi melon nasional pada tahun 2018 adalah   

118.708 ton, dan mengalami peningkatan pada setiap tahunnya menjadi 122.105 

ton pada 2019 (Kementrian Pertanian, 2020). Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa produksi melon dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan, untuk memenuhi kebutuhan melon nasional dan mencegah penurunan 

produksinya maka harus dilakukan upaya yang dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas melon, salah satunya yaitu dengan menggunakan sistem hidroponik. 

Saat ini banyak masyarakat yang telah menggunakan teknologi baru dalam 

pembudidayaan tanaman. Salah satu teknologi tersebut adalah sistem pertanian 

hidroponik. Menurut Subhan dan Dimyati (2002), hidroponik merupakan satu 

teknologi budidaya tanaman yang tidak mengandalkan tanah sebagai media 

tanam. Dengan adanya sistem budidaya hidroponik tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas dan kuantitas buah melon. Hidroponik diterjemahkan dari 

bahasa asing hydroponics adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 

beberapa cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tumbuh 
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tanaman. Hydro artinya air dan ponics artinya pengerjaan. Istilah lain yang 

digunakan adalah “bercocok tanam tanpa tanah”. Sistem tanam hidroponik 

memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah kebersihan lebih mudah 

terjaga, pengolahan media dan gulma lebih mudah dilakukan, penggunaan pupuk 

dan air sangat efisien, tanaman dapat ditanam terus-menerus tanpa tergantung 

musim dan tanaman dapat berproduksi dengan kualitas tinggi (Suhardiyanto, 

2002). 

Budidaya secara hidroponik memiliki kualitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan budidaya di lahan terbuka. Kualitas buah melon yang 

dibudidayakan secara hidroponik dapat dilihat dari penampilan buah dan rasa 

yang dihasilkan (Wijayani dan Widodo, 2005). Namun di sisi lain sistem 

budidaya hidroponik membutuhkan biaya yang lumayan tinggi, baik dari 

rancangan sistem budidayanya maupun sumber nutrisinya. Oleh karena itu perlu 

alternatif lain untuk sistem hidroponik ini yaitu dengan memanfaatkan kultur 

organik dan anorganik, sistem ini dikenal dengan hidroganik. Pada penelitian ini 

menggunakan media tanam yang terdiri serabut kelapa (cocopeat), biochar (arang 

sekam) dan pasir sedangkan untuk sumber nutrisinya menggunakan kombinasi 

pupuk vermikompos dan anorganik. 

Vermikompos merupakan pupuk organik yang mempunyai kandungan 

unsur hara tinggi, C/N rasio yang rendah, kapasitas pegang air dan porotitas yang 

tinggi karena dalam pupuk vermikompos mengandung kotoran cacing (Mashur, 

2001). Pengaplikasian pupuk vermikompos pada tanaman hortikultura dapat 

meningkatkan hasil dan kualitas tanaman Hortikultura. Pupuk vermikompos 

memiliki efek residu terhadap tanaman sehingga dapat diterapkan dalam pertanian 
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organik serta mampu menggantikan pupuk mineral pada beberapa tanaman 

(Nurhidayati et al., 2015, 2016, 2017, 2018). 

Tanaman melon merupakan tanaman yang diambil buahnya, oleh karena 

itu membutuhkan nutrisi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hara, terutama 

saat fase pembungaan hingga pembentukan buah, maka pemberian pupuk 

ditambahkan dengan kombinasi pupuk anorganik untuk menjaga agar nutrisi tetap 

tercukupi hingga buahnya matang. Pemberian bahan organik dan pupuk anorganik 

(N, P dan K) merupakan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan hara bagi 

tanaman. Fungsi bahan organik adalah memperbaiki struktur tanah, menambah 

ketersediaan unsur N, P dan K, meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, 

memperbesar kapasitas tukar kation (KTK) dan mengaktifkan mikroorganisme 

(Leiwakabessy et al., 2003). 

Pemupukan menggunakan pupuk NPK dapat meningkatkan panjang dan 

diameter batang, jumlah ruas, panjang ruas dan bobot kering biomasa pada 

tanaman labu (Sari et al. 2012). NPK juga berpengaruh terhadap komposisi kimia 

biji labu seperti kandungan protein, serat, abu, karbohidrat, dan lemak (Oloyede et 

al., 2012, 2013). Pemberian pupuk NPK juga dapat meningkatkan produksi melon 

per satuan luas, dan meningkatkan persentase buah kelas A   Kombinasi pupuk 

organik (Vermikompos) dan anorganik (SP-36,KNO3) ini diharapkan dapat 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil buah yang maksimal. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang didapatkan indentifikasi masalah yaitu 

kandungan hara pupuk organik yang relatif rendah dibandingkan dengan pada 

pupuk anorganik, serta kebutuhan hara melon yang tinggi pada saat pembentukan 

dan pembesaran buah, maka dilakukan percobaan penggunaan pupuk organik 

yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang ada, maka disusun rumusan 

masalah yaitu : 

1. Bagaimana interaksi antara aplikasi kombinasi vermikompos dan pupuk 

anorganik terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman melon? 

2. Berapa dosis vermikompos yang dapat memberikan pertumbuhan, hasil, 

dan kualitas tanaman melon yang terbaik? 

3. Berapa dosis pupuk anorganik yang dapat memberikan pertumbuhan, 

hasil, dan kualitas tanaman melon yang terbaik? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada tersusun tujuan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui interaksi antara aplikasi kombinasi vermikompos dan 

pupuk anorganik terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman 

melon. 

2. Untuk mengetahui dosis vermikompos yang dapat memberikan 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman melon yang terbaik. 
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3. Untuk mengetahui dosis pupuk anorganik yang dapat memberikan 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman melon yang terbaik. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan dari tujuan penelitian tersebut tersusun beberapa dugaan 

sementara dari penelitian ini yaitu : 

1. Diduga kombinasi aplikasi vermikompos 900 g/pot dan pupuk anorganik 

(2,25 gram K + 2,25 gram P)/tanaman dapat memberikan pertumbuhan 

dan hasil tanaman melon yang terbaik. 

2. Diduga aplikasi vermikompos 900 g/pot dapat memberikan pertumbuhan 

dan hasil tanaman melon yang terbaik. 

3. Diduga aplikasi pupuk anorganik (2,25 gram K + 2,25 gram P)/tanaman 

dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman melon yang terbaik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara dosis vermikompos dan pupuk 

P,K (SP-36, KNO3) pada parameter bobot buah, tebal daging buah, dan kadar 

gula, dimana perlakuan terbaik adalah V3A1 (vermikompos 900 g/pot dan 2,25 

gram K + 2,25 gram P),   namun apabila dibandingkan dengan kontrol sebagian 

besar tidak berbeda nyata nyata, kecuali pada parameter panjang tanaman 14 

hst dan kadar gula pada kombinasi perlakuan V3A1 menunjukkan hasil yang 

tinggi dari kontrol. 

2. Dosis vermikompos V3 (900 g/pot) memberikan pertumbuhan, hasil dan 

kualitas yang tertinggi  

3. Dosis pupuk anorganik P,K (SP-36, KNO3) pada berbagai perlakuan 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, namun apabila dikombinasikan 

dengan vermikompos dosis tinggi maka perlakuan A1 (2,25 gram K + 2,25 

gram P) dapat memberikan hasil yang terbaik terutama untuk meningkatkan 

kadar gula pada buah melon. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa Dosis vermikompos 900 

gram/pot dan pupuk anorganik P,K (SP-36, KNO3) dengan aplikasi (2,25 gram K 

+ 2,25 gram P)/tanaman mampu meningkatkan kadar gula buah melon, maka 

apabila yang diinginkan adalah buah melon yang lebih manis makan bisa 

menggunakan kombinasi perlakuan ini.  
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